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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan peelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi metode  

tilawati dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ ibu-ibu 

Sunan Ampel Kota Kedirim ,maka penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bahwa perencanaan metode tilawati di TPQ ibu-ibu Sunan Ampel Kota Kediri 

dilaksanakan untuk menentukan tujuan pembelajaran, menentukan kelas dan 

waktu pembelajaran, menentukan ustadzah yang mengajar, menentukan proses 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode tilawati.  

2. Bahwa pelaksanaan implementasi metode tilawati dilaksanakan untuk 

menerapkan metode tilawati di TPQ ibu-ibu Sunan Ampel Kota Kediri dalam 

kegiatan membaca Al-Qur’an, kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi 

dua kelas serta langkah-langkah pembelajaran yang sistematis dimana ada 

tahapan-tahapan dalam pelaksanaannya yaitu pembuka, kegiatan inti sekaligus 

evaluasi dan diakhiri dengan penutup. Evaluasi dilakukan setelah baca simak 

guna membenarkan bacaan yang kurang benar serta mengetahui progres 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an. Untuk menunjang keberhasilam 

dalam penerapan metode tilawati pasti ada faktor pendukung dan penghambat 

meliputi; faktor pendukung meliputi dua faktor, pertama faktor Internal  berupa 

faktor jasmaniah yakni kesehatan dan cacat tubuh yang dimiliki seseorang. 

Faktor psikologis yakni mencakup minat bakat, perhatian, motivasi, 

kematangan dan kesiapan yang dimiliki ibu-ibu. Kedua yaitu faktor eksternal 

meliputi; faktor keluarga yang selalu memberikan dukungan dan motivasi, 
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faktor sekolah yakni keadaan dan tempat pembelajaran yang mendukung dan 

faktor masyarakat yang mendorong semangat sehingga berkeinginan belajar 

membaca Al-Qur’an serta banyaknya masyarakat yang menanyakan beberapa 

hal terkait pembelajaran Al-Qur’an. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan 

metode tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ ibu-ibu yaitu cuaca 

kurang mendukung, sering izin tidak masuk karena kesibukannya, sering 

datang telat bahkan ada beberapa yang ngobrol sendiri saat pembelajaran 

berlangsung. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi metode tilawati dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ ibu-ibu Sunan Ampel Kota 

Kediri dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga  

Pihak lembaga untuk selalu mempertahankan, meningkatkan serta 

mengoptimalkan implementasi metode tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an 

bagi masyarakat salah satunya ibu-ibu di TPQ Sunan Ampel Kota Kediri baik 

berupa sarana pra sarana, fasilitas maupun kualitas yang lain. 

2. Bagi Ustadzah yang Mengajarkan Al-Qur’an 

Baik metode pengajaran maupun penjelasannya, ustadzah sudah mampu 

memberikan penjelasan yang memahamkan kepada ibu-ibu sehingga 

didapatkan hasil yang memuaskan. Selain itu, ustadzah juga harus memahami 

kompetensi guru yang baik dalam pembelajaran agar materi dan kondisi kelas 

dapat berjalan dengan baik. 
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3. Bagi Ibu-ibu yang Mengikuti TPQ di Sunan Ampel 

Bsgi ibu-ibu yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Sunan 

Ampel diharapkan selalu istiqomah dan semangat dalam menjalankan perintah 

Allah dan menerima ketetapannya dengan ikhlas, penuh syukur lillahi ta’ala 

tanpa mengharapkan imbalan apapun. Diharapkan pula, ibu-ibu dapat 

membagikan ilmu yang didapatkan dari majlis kepada masyarakat luas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu diketahu pada penelitian ini masih memiliki kekurangan yaitu ada 

ilmu yang tidak bisa dijelaskan lewat buku saja namun juga perlu audio, video 

atau pembelajaran secara langsung yaitu pembelajaran metode tilawati. 

Diharapkan peneliti selanjutnya bisa meneliti dan mengemukakan mengenai 

implementasi metode tilawati dari berbagai sisi. Sehingga dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang implementasi metode tilawati secara 

kompleks. 

 

 


